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Lampiran 1 

DAFTAR WAWANCARA 

UNTUK PIMPINAN (MUDIR) TAHSIN TILAWAH AL-QUR’AN MA’HAD 

ABU UBAIDAH BIN AL-JARRAH MEDAN 

1. Bagaimana sejarah Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

2. Apa visi misi Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

3. Apa saja program pembelajaran di Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

4. Apa saja kebijakan yang dicanangkan dalam pelaksanaan kegiatan tahsin 

tilawah Al-Qur’an Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

5. Apa materi pembelajaran dalam kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an Ma’had Abu 

Ubaidah bin Al Jarrah Medan dan bagaimana penerapannya? 

6. Mengapa materi demikian yang dicanangkan dalam kegiatan tahsin tilawah Al-

Qur’an Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

7. Apa media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan tahsin tilawah Al-

Qur’an di Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan dan bagaimana 

penerapannya? 

8. Mengapa media pembelajaran yang demikian yang dipakai dalam kegiatan 

tahsin tilawah Al-Qur’an Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

9. Apa metode pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan tahsin tilawah Al-

Qur’an di Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan dan bagaimana 

penerapannya? 

10. Mengapa metode yang demikian yang diterapkan dalam kegiatan tahsin tilawah 

Al-Qur’an Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

 

Lampiran 2 
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DAFTAR WAWANCARA 

STAF ADMINISTRASI PROGRAM TAHSIN TILAWAH AL-QUR’AN 

MA’HAD ABU UBAIDAH BIN AL-JARRAH MEDAN 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an Ma’had 

Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

2. Apa materi pembelajaran dalam kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an Ma’had Abu 

Ubaidah bin Al Jarrah Medan dan bagaimana penerapannya? 

3. Mengapa materi demikian yang dicanangkan dalam kegiatan tahsin tilawah Al-

Qur’an Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

4. Apa media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan tahsin tilawah Al-

Qur’an di Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan dan bagaimana 

penerapannya? 

5. Mengapa media pembelajaran yang demikian yang dipakai dalam kegiatan 

tahsin tilawah Al-Qur’an Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

6. Apa metode pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan tahsin tilawah Al-

Qur’an di Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan dan bagaimana 

penerapannya? 

7. Mengapa metode yang demikian yang diterapkan dalam kegiatan tahsin tilawah 

Al-Qur’an Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan? 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 
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DAFTAR WAWANCARA  

UNTUK USTADZAH  (GURU) 

1. Mengapa posisi duduk setengah lingkaran, meja ustadah berada di tengah-

tengah lingkaran kemudian ada kursi dihadapan ustadzah? 

2. Pada kegiatan inti, peserta bergantian duduk dihadapan ustadzah dengan untuk 

membaca Al-Qur’an dengan durasi 8 menit. Saya pun bertanya mengapa hanya 

8 menit? 

3. Ketika peserta membaca Al-Qur’an, kemudian keliru dalam melafadzkan ayat-

ayat atau hukum tajwidnya, ustazah pun mengoreksi dengan menyontohkan 

gerakan bibir yang benar dihadapan peserta. Lantas saya bertanya mengapa 

harus seperti itu? 

4. Setelah ustazah menyontohkan bentuk bibir dihadapan peserta, peserta 

menirukan kembali pelafalan yang dicontohkan oleh ustazah sampai hampir 

mirip. Saya pun bertanya mengapa peserta harus menirukan kembali gerakan 

bibir ustazah? 

5. Kesalahan bacaan yang dilafadzkan oleh peserta, ditandai oleh ustazah di buku 

mutaba’ah. Saya pun bertanya apa itu buku mutaba’ah dan kenapa memakai 

buku mutaba’ah? 

6. Setelah waktu habis, peserta kembali ke tempat duduk. Begitulah seterusnya 

sampai peserta terakhir. Sampailah 2 jam pembelajaran. Ustazah mengakhirkan 

dengan memberi penguatan teori dan membaca doa serta salam. Lantas saya 

bertanya mengapa harus memberi penguatan teori? 
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Lampiran 4 

DAFTAR WAWANCARA 

UNTUK PESERTA LANSIA 

1. Mengapa ibu mengikuti kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an di Ma’had Abu 

Ubaidah bin Al Jarrah? 

2. Sudah berapa lama ibu mengikuti kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an di Ma’had 

Abu Ubaidah bin Al Jarrah? 

3. Apa yang ibu rasakan semenjak mengikuti kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an 

di Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah? 

4. Apa benar buku Mutaba’ah yang digunakan dalam kegiatan tahsin tilawah Al-

Qur’an ibu buka kembali di rumah sebagai bahan belajar untuk di ulang-ulang? 

5. Apa benar Mushaf Ash-Shahib yang digunakan dalam kegiatan tahsin tilawah 

Al-Qur’an membuat wawasan ibu semakin bertambah terkait dengan ilmu Al-

Qur’an? seperti hamzah washal dan tanda-tanda baca lainnya? 

6. Apa benar duduk berhadapan dengan ustadzah membuat ibu lebih mudah untuk 

memahami apa yang dikatakan oleh Ustadzah? dan apa alasannya? 

7. Apa benar ketika ustadzah mengoreksi bacaan dengan menyontohkan bentuk 

bibir disertai pemahaman ilmu tajwid di hadapan ibu, membuat ibu mudah 

memahami dan menyontohkan bacaan yang baik dan benar? dan apa alasannya? 
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Lampiran 5 

LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : MINGGU, 5 JUNI 2022 

JAM   : 08.00 

OBSERVASI KE : I (PERTAMA) 

INFORMAN  : USTADZAH ARIFATUL MAKIYYAH 

 

Tanggal Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 

 

5 Juni 2022 

Bel kelas berbunyi, langsung saja peneliti 

meminta izin kepada ustadzah untuk memasuki 

kelas. Ustadzah menyetujui dan mempersilahkan 

masuk.  

Peserta tahsin pun berbondong-bondonng 

memasuki ruangan kelas, ada yang sudah hadir 

sebelum bel berbunyi, ada pula yang buru-buru 

masuk kelas ketika bel berbunyi. Meja dan kursi 

sudah tertata rapi membentuk setengah lingkaran 

dengan menyisihkan meja ustadzah di tengah-tengah 

kemuian diletakkan satu kursi berhadapan dengan 

ustadzah, peserta pun langsung saja memilih dimana 

mereka duduk. 

 “Assalamu’alaikum Warahmatullah 

Wabarokatuh” ucap ustadzah tanda akan dimulainya 

pembelajaran di kelas. Kemudian beliau lanjutkan 

- Bel. 

- Mempersilahkan masuk. 

- Peserta masuk kelas. 

- Posisi duduk setengah 

lingkaran. 

- Meja ustadzah di tengah-

tengah lingkaran. 

- Meletakkan kursi 

berhadapan dengan 

ustadzah. 

- Peserta memilih tempat 

duduk. 

- Ustadzah mengucap 

salam. 

- Berdoa. 

 Kegiatan Pendahuluan 

- Mengucap salam 

- Posisi duduk peserta 

setengah lingkaran. 

- Meletakkan kursi didepan 

meja ustadzah 

- Ustadzah memimpin doa 

Kegiatan Inti Tahsin Tilawah 

Al-Qur’an 

- Mempersilahkan peserta 

pertama untuk membaca Al-

Qur’an dihadapan ustadzah. 

- Peserta maju ke depan 

membawa mushaf Al-Qur’an 

dan buku mutaba’ah. 
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dengan menanyakan kabar kepada para peserta dan 

dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin langsung 

oleh ustadzah.  

Kegiatan tahsin pun dimulai, peserta 

mengeluarkan mushaf Al-Qur’an dan buku 

mutaba’ah panduan tahsin tilawah Al-Qur’an. 

“baiklah, karena ini kelas konsentrasi talaqqi maka 

langsung saja kita membacanya dan sudah tidak 

diragukan lagi bacaan ibu-ibu semua yang sekarang 

sudah memasuki juz 28” Ucap ustadzah memulai 

pembelajaran sambil bercanda. 

Langsung saja peserta yang pertama kali hadir, 

dialah yang pertama membaca Al-Qur’an di hadapan 

ustadzah, Peserta pun maju ke depan membawa 

buku mutaba’ah dan mushaf Al-Qur’an, kemudian 

menduduki kursi yang disisihkan di hadapan 

ustadzah kemudian memberikan buku mutaba’ah 

kepada ustadzah dan membuka mushaf Al-Qur’an 

yang dibawa sendiri oleh peserta. “Oke ibu, mulai. 

Satu orang akan mendapat jatah membaca 8 menit 

yaa”. Ibu tersebut pun memulai membaca Al-Qur’an 

juz 28 surah Al-Mujadillah ayat 11. 

 “Ibu, huruf ‘ain nya di monyongkan lagi 

bibirnya ya karena huruf tersebut berharakat 

- Peserta mengeluarkan 

Al-Qur’an. 

- Peserta mengeluarkan 

buku mutaba’ah. 

- Kelas Konsentrasi 

talaqqi. 

- Peserta pertama hadir 

membaca dihadapan 

ustadzah. 

- Peserta maju ke depan. 

- Peserta membawa Al-

Qur’an dan buku 

mutaba’h. 

- Peserta memberikan 

buku mutaba’ah kepada 

ustadzah. 

- Peserta membuka Al-

Qur’an. 

- Ustadzah membuat 

stopwatch selama 8 menit. 

- Ustadzah 

mempersilahkan peserta 

membaca Al-Qur’an surah 

Al-Mujadilah ayat 11. 

- Peserta duduk dihadapan 

ustadzah. 

- Peserta memberikan buku 

mutaba’ah kepada ustadzah. 

- Ustadzah membuat 

stopwatch selama 8 menit. 

- Ustadzah mempersilahkan 

peserta membaca Al-Qur’an. 

- Peserta membaca juz 28 

- Ustadzah mengoreksi 

bacaan peserta dengan bentuk 

bibir yang benar. 

- Peserta meniru bentuk bibir 

ustadzah dalam melafadzkan 

huruf yang dikoreksi 

ustadzah. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 

- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 
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dhammah” Ustadzah mengoreksi dengan 

menandai/mencoret buku mutaba’ah dan 

mencontohkan huruf ain berharakat dhammah 

dengan bentuk bibir yang tepat. Kemudian peserta 

tersebut mengulangi nya dan berhasil 

menyempurnakannya. Peserta pun melanjutkan 

bacaannya. 

 “Nah, huruf ta ditipiskan lagi bu, pangkal 

lidahnya turun” Ustadzah mengoreksi dan peserta 

mengulangi bacaannya sampai benar sebagaimana 

yang diinginkan oleh ustadzah. Kemudian 

dipertengahan bacaan peserta juga keliru membaca 

huruf ghain, beliau membacanya mirip dengan huruf 

kha, hal ini membuat ustadzah memberikan sedikit 

teori mengenai perbedaan huruf ghain dan huruf kha 

yang tempat keluar huruf nya sama-sama di ujung 

tenggorokan, namun berbeda bunyinya ketika di 

lafadzkan.Setelah memberikan sedikit teori 

mengenai huruf gha, ustdazah menyontohkan 

dengan praktik dihadapan peserta, kemudian 

memerintahkan ibu tersebut untuk mengulangi 

bacaannya lagi. 

Ibu tersebut sedikit susah menyebutkan huruf 

ghain, beliau mengulang-ulang beberapa kali namun 

- Ustadzah mengoreksi 

bacaan peserta. 

- Ustadzah mengoreksi 

dengan cara 

menyontohkan bacaan 

yang benar dengan 

gerakan bibir dihadapan 

peserta. 

- Ustadah menandai 

kesalahan bacaan dalam 

buku mutaba’ah. 

- Peserta menirukan 

gerakan bibir ustadzah. 

- Berulang-ulang peserta 

menirukan bacaan 

ustadzah. 

- Ustadzah mengulangi 

bacaan yang benar disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Peserta mengulangi 

bacaaannya. 

- Peserta berhasil. 

- Peserta melanjutkan 

bacaannya. 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku 

mutaba’ah. 

- Waktu 8 menit habis. 

- Ustadzah mengembalikan 

buku mutaba’ah kepadaP 

eserta. 

- Peserta kembali ke tempat 

duduk. 
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tetap saja belum bisa. Begitu seterusnya. Ketika 

peserta salah, ustadzah langsung mengoreksi bacaan 

peserta dengan sedikit penjelasan disertai ustadzah 

langsung menyontohkan bacaan yang baik dan benar 

melalui gerakan mulut dihadapan peserta. Kemudian 

peserta meniru bacaan yang benar sebagaimana 

ustadza member contoh. Sampai alarm berbunyi 

menandakan bahwa sudah 8 menit ibu tersebut 

membaca memperbaiki  bacaan dihadapan ustadzah, 

artinya telah selesai. Ustadzah pun memberikan 

semangat dan dorongan agar ibu tidak putus asa dan 

di ulang-ulang lagi di rumah agar bacaannya fasih.   

   

- stopwatch berbunyi. 

- Waktu habis. 

- Ustadzah memberi 

motivasi. 

- Ustadzah 

mengembalikan buku 

mutaba’ah. 

- Peserta kembali ke 

tempat duduknya. 

 

Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : MINGGU, 5 JUNI 2022 

JAM   : 08.33 

OBSERVASI KE : II  

INFORMAN  : USTADZAH ARIFATUL MAKIYYAH 

 

Tanggal Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 
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5 Juni 2022 

Setelah peserta pertama selesai 

membaca Al-Qur’an di hadapan Ustadzah, 

peserta pun kembali lagi ke tempat 

duduknya. 

Langsung saja peserta berikutnya 

maju kedepan membawa Al-Qur’an dan 

buku Mutaba’ah kemudian duduk 

berhadapan dengan ustadzah. Kemudin 

peserta memberikan buku mutaba’ah 

kepada ustadzah.  Selanjutnya peserta 

membuka Al-Qur’an. “Oke ibu, dimulai 

yaa” ucap ustadzah memulai kegiatan 

tahsin. Di pertengahan bacaan, Ustadzah 

mengoreksi bacaan peserta tersebut 

tepatnya pada huruf dhad. Ustadzah 

mengatakan bahwa huruf dhad adalah huruf 

tebal. “Nah, huruf dhad itu huruf tebal ya 

ibu, pangkal lidahnya harus dimainkan naik 

ke atas, ayo diulangi lagi” ucap ustadzah 

mengoreksi dengan bahasa kasih nya 

disertai menyontohkan bacaan yang baik 

dan benar serta menandai kesalahan di buku 

mutaba’ah. Peserta pun berusaha untuk 

mengikuti bacaan ustadzah walaupun 

- Peserta kembali duduk. 

- Peserta berikutnya maju. 

Peserta maju ke depan. 

- Peserta membawa Al-

Qur’an dan buku 

mutaba’h. 

- Peserta memberikan 

buku mutaba’ah kepada 

ustadzah. 

- Peserta membuka Al-

Qur’an. 

- Ustadzah membuat 

stopwatch selama 8 menit. 

- Ustadzah 

mempersilahkan peserta 

membaca Al-Qur’an juz 

28. 

- Ustadzah mengoreksi 

bacaan zpeserta. 

- Ustadzah mengoreksi 

dengan cara 

menyontohkan bacaan 

yang benar dengan 

 Kegiatan Inti Tahsin 

Tilawah Al-Qur’an 

- Peserta pertama kembali ke 

tempat duduk nya semula. 

- Mempersilahkan peserta 

kedua untuk membaca Al-

Qur’an dihadapan ustadzah. 

- Peserta maju ke depan 

membawa mushaf Al-

Qur’an dan buku mutaba’ah. 

- Peserta duduk dihadapan 

ustadzah. 

- Peserta memberikan buku 

mutaba’ah kepada ustadzah. 

- Ustadzah membuat 

stopwatch selama 8 menit. 

- Ustadzah mempersilahkan 

peserta membaca Al-Qur’an. 

- Peserta membaca juz 28 

- Ustadzah mengoreksi 

bacaan peserta dengan 

bentuk bibir yang benar. 

- Peserta meniru bentuk 

bibir ustadzah dalam 
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belum sepenuhnya sempurna, namun lebih 

baik daripada sebelumnya. Peserta pun 

melanjutkan bacaannya. 

Di pertengahan bacaan, ustadzah 

mengoreksi huruf dal bertasydid. Ibu 

tersebut belum tepat mengeluarkan huruf da 

bertasydid dari tempat yang benar 

kemudian ustadzah menunjukkan dimana 

tempat keluar huruf dal dengan menunjuk 

langsung lidah dan disentuhkan ke gusi atas 

sembari telunjuk nya menyentuh gusi atas. 

“Nah, huruf dal, huruf ba, huruf ja yang 

bertasydid itu ada penekanan nya terlebih 

dahulu sebelum menyebutkan huruf nya ya 

ibu, kalau yang ibu baca tadi masih belum 

ada penekanan. coba ibu ulangi lagi”. Ucap 

ustadzah mengoreksi. Ibu tersebut pun 

mengulangi bacaaannya kemudian berhasil. 

Ibu pun melanjutkan bacaaannya. 

Di pertengahan bacaan, Ustadzah 

mengoreksi bahwa huruf hamzah nya 

ditipiskan lagi, dan rokohowah kan huruf 

sin. Ustadzah mengoreksi memberikan 

gerakan bibir dihadapan 

peserta. 

- Peserta menirukan 

gerakan bibir ustadzah. 

- Berulang-ulang peserta 

menirukan bacaan 

ustadzah. 

- Ustadzah mengulangi 

bacaan yang benar disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Ustadzah menandai  

- Peserta mengulangi 

bacaaannya. 

- Peserta berhasil. 

- Peserta melanjutkan 

bacaannya. 

- stopwatch berbunyi. 

- Waktu habis. 

- Ustadzah memberi 

motivasi. 

- Ustadzah 

mengembalikan buku 

mutaba’ah. 

melafadzkan huruf yang 

dikoreksi ustadzah. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 

- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku 

mutaba’ah. 

- Waktu 8 menit habis. 

- Ustadzah mengembalikan 

buku mutaba’ah kepada 

peserta. 

- Peserta kembali ke tempat 

duduk. 

Kegiatan Penutup 

- Memberi penguatan teori 

- Memberi motivasi 

- Ustadzah memimpin doa 

- Ustadzah mengucapkan 

salam. 
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sedikit teori dan menyontohkan bacaan 

yang baik dan benar.  

alarm pun berbunyi menandakan 

bahwa sudah 8 menit ibu tersebut membaca 

memperbaiki  bacaan dihadapan ustadzah, 

artinya telah selesai. Ustadzah pun 

mengembalikan buku mutaba’ah kepada 

peserta dan memberikan semangat serta 

dorongan agar ibu tidak putus asa dan di 

ulang-ulang lagi di rumah agar bacaannya 

fasih.   

   

- Peserta kembali ke 

tempat duduknya. 

- Peserta lainnya 

bergantian membaca 

dihadapan ustadah. 

- Ustadzah mengoreksi 

dengan cara yang sama 

dengan peserta lainnya. 

- Waktu 2 jam telah usai 

- Ustadzah menutup 

pembelajaran dengan 

penguatan teori 

- Ustadzah memberikan 

motivasi. 

- Ustadzah menutup 

dengan doa dan salam. 

 

 

 

Lampiran 7 

LEMBAR OBSERVASI 

 

HARI/TANGGAL : SABTU, 11 JUNI 2022 

JAM   : 13.00 

OBSERVASI KE : I 
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INFORMAN  : USTADZAH MASYITAH OKTAVIANI,  LC. 

 

Tanggal Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 

 

11 Juni 

2022 

Bel kelas berbunyi, peserta tahsin yang 

menunggu di luar kelas segera memasuki 

ruangan.  Meja dan kursi sudah tersusun rapi 

dengan bentuk setengah lingkaran. Kemudian 

peserta memilih tempat duduknya masing-

masing. Mereka menunggu kedatangan 

ustadzah. Ustadzah pun memasuki ruangan, 

kemudian menduduki kursi yang berada di 

tengah-tengah lingkaran. Kemudian salah satu 

dari peserta meletakkan kursi di depan meja 

ustadzah. 

“Assalamu’alaikum Warahmatullah 

Wabarokatuh” ucap ustadzah tanda akan 

dimulainya pembelajaran di kelas. Kegiatan 

tahsin pun dimulai, peserta mengeluarkan 

mushaf Al-Qur’an versi Madinah dan buku 

mutaba’ah panduan kegiatan tahsin tilawah Al-

Qur’an. “baiklah, langsung saja pesereta yang 

pertama kali hadir silahkan membaca terlebih 

dahulu.” Ucap ustadzah memulai pembelajaran. 

- Bel. 

- Peserta memasuki 

ruangan 

- Meja dan kursi sudah 

tersusun rapi 

- Meja dan kursi 

membentuk setengah 

lingkaran 

- Peserta menunggu 

kehadiran ustadzah 

- Ustadzah hadir 

- Ustadzah menduduki 

kursi  

- Kursi ustadzah berada 

di tengah-tengah 

lingkaran 

- Peserta meletakkan 

kursi dihadapan meja 

ustadzah 

- Ustadzah mengucap 

salam 

 Kegiatan Pendahuluan 

- Mengucap salam 

-  Meja dan kursi 

membentuk setengah 

lingkaran. 

- Meletakkan kursi didepan 

meja ustadzah 

Kegiatan Inti Tahsin 

Tilawah Al-Qur’an 

- Mempersilahkan peserta 

pertama untuk membaca 

Al-Qur’an dihadapan 

ustadzah. 

- Peserta maju ke depan 

membawa mushaf Al-

Qur’an dan buku 

mutaba’ah. 

- Peserta duduk dihadapan 

ustadzah. 
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Langsung saja peserta yang pertama kali 

hadir, maju ke depan dengan membawa Al-

Qur’an dan buku Mutaba’ah panduan tahsin 

Tilawah Al-Qur’an. Peserta pun duduk di 

hadapan ustadzah, kemudian memberikan buku 

mutaba’ah kepada ustadzah. Kemudian peserta 

membuka Al-Qur’an dihadapan ustadzah. “Oke 

bu mulai” ustadzah memerintahkan kepada 

peserta untuk membaca Al-Qur’an juz 28 dan 

mengatur waktu 8 menit untuk membacanya.  

Ketika peserta membaca taa’wudz 

ustadzah langsung mengoreksi kesalahan 

peserta. “Ibu, coba perhatikan ujung lidah saya 

ketika menyebutkan huruf tho jangan sampai di 

keluarkan lidahnya” Ustadzah mengoreksi 

sembari menyontohkan bacaaan yang benar 

dengan gerakan mulut. Peserta pun berusaha 

untuk membaca huruf tho sebagaimana ustadzah 

menyontohkan, namun tetap saja tidak bisa. 

Kemudian ustadzah mengatakan “Silahkan di 

lihat cermin nya. Coba ulangi bacaannya dan 

perhatikan ujung lidah jangan sampai keluar ya 

ibu”. Peserta pun berusaha mematuhi perintah 

ustadzah, dan akhirnya peserta berhasil 

- Ustadzah memimpin 

doa 

- Peserta mengeluarkan 

mushaf Al-Qur’an 

- Peserta mengeluarkan 

buku mutaba’ah 

- Ustadzah 

memerintahkan peserta 

pertama membaca 

dihadapan ustadzah 

- Peserta maju ke depan 

membawa Al-Qur’an 

dan buku mutaba’ah 

- Peserta memberikan 

buku mutaba’ah kepada 

ustadzah 

- Peserta membuka Al-

Qur’an 

- Ustadzah mengatur 

timer selama 8 menit 

- Ustadzah 

mempersilahkan peserta 

membaca 

- Peserta mulai membaca 

- Peserta memberikan buku 

mutaba’ah kepada 

ustadzah. 

- Ustadzah membuat 

stopwatch selama 8 menit. 

- Ustadzah mempersilahkan 

peserta membaca Al-

Qur’an. 

- Peserta membaca juz 28 

- Ustadzah mengoreksi 

bacaan peserta dengan 

bentuk bibir yang benar. 

- Peserta meniru bentuk 

bibir ustadzah dalam 

melafadzkan huruf yang 

dikoreksi ustadzah. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 

- Ustadzah memerintahkan 

untuk melihat gerak bibir 

melalui cermin. 
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menyebutkan huruf tho dalam taa’wudz 

sebagaimana bacaan yang benar yang sudah di 

contohkan oleh Ustadzah. Peserta pun 

melanjutkan membaca basmallah. 

Ketika membaca basmallah, peserta 

dikoreksi kembali oleh ustadzah. “Nah, huruf ra 

pangkal lidah ibu harus naik lagi. tafkhim kan 

huruf ra, naikkan pangkal lidah sementara ujung 

lidah menggantung di ujung gusi gigi”. 

Ustadzah mengoreksi dengan menyontohkan 

bacaan yang baik dan benar, kemudian peserta 

mengulanginya dan berhasil. Peserta pun 

melanjutkan bacaan. 

Di pertengahan bacaan, ustadzah kembali 

mengoreksi bacaan peserta. “Ibu, huruf qof  

makhraj nya di pangkal lidah yang menempel di 

bagian langit-langit, bukan menekan langit-

langit jadi tidak perlu berlebihan ketebalannya 

santai saja”. Peserta pun mengulanginya berkali-

kali agar dapat mengucapkannya, sampai 5 kali 

percobaan peserta dapat mengucapkannya lebih 

baik dari sebelumnya. Peserta melanjutkan 

bacaaanya. 

- Peserta keliru dalam 

melafadzkan huruf 

- Ustadzah mengoreksi 

dengan cara 

menyontohkan bacaan 

yang benar dengan 

gerakan bibir dihadapan 

peserta. 

- Ustadah menandai 

kesalahan bacaan dalam 

buku mutaba’ah. 

- Peserta menirukan 

gerakan bibir ustadzah. 

- Berulang-ulang peserta 

menirukan bacaan 

ustadzah. 

- Ustadzah 

memerintahkan melihat 

cermin. 

- Peserta mengulangi 

bacaaannya sambil 

melihat cermin. 

- Ustadzah mengulangi 

lagi bacaan yang benar. 

- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku 

mutaba’ah. 

- Peserta mengulangi 

kembali bacaan yang salah 

sembari melihat cermin. 

- Peserta berhasil 

- Peserta melanjutkan 

bacaan 

- Ustadzah mengoreksi 

kembali dengan cara yang 

sama seperti sebelumnya. 

- Peserta mengulangi 

bacaan berulang kali 

- Peserta berhasil 

- Waktu 8 menit habis. 

- Ustadzah mengembalikan 

buku mutaba’ah kepada 

peserta. 

- Peserta kembali ke tempat 

duduk. 
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Di pertengahan bacaan, ustadzah 

mengoreksi bacaan peserta “Nah huruf shad 

tempelkan lagi pangkal lidah ke langit-langit 

itbaq kan lagi hurufnya ibu”. Ucap ustadzah 

mengoreksi sembari menyontohkan bentuk bibir 

yang baik dan benar serta menandai kesalahan 

di buku mutaba’ah. Peserta pun mengulangi 

bacaannya. Ketika peserta berkali-kali 

mengulangi bacaannya, timer waktu pun 

berbunyi menandakan waktu membaca sudah 

habis. Ustadzah mempersilahkan peserta duduk 

kembali di tempat duduknya serta memberikan 

semangat untuk mengulang-ngulangi bacaannya 

kembali. 

 

- Peserta menirukan 

kembali gerakan bibir 

ustadzah sambil melihat 

cermin. 

- Peserta berhasil. 

- Peserta melanjutkan 

bacaannya. 

- stopwatch berbunyi. 

- Waktu habis. 

- Ustadzah memberi 

motivasi. 

- Ustadzah 

mengembalikan buku 

mutaba’ah. 

- Peserta kembali ke 

tempat duduknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 
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LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : SABTU, 11 JUNI  

JAM   : 13.30 

OBSERVASI KE : II 

INFORMAN  : USTADZAH MASYITAH OKTAVIANI, Lc. 

 

Tanggal Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 

 

11 Juni 2022 

Setelah peserta pertama selesai membaca Al-

Qur’an di hadapan Ustadzah, peserta pun kembali 

ke tempat duduknya. 

Langsung saja peserta berikutnya maju 

kedepan membawa Al-Qur’an Madinah dan buku 

Mutaba’ah kemudian duduk berhadapan dengan 

ustadzah. “Oke ibu, dimulai yaa. 9 menit dari 

sekarang” ucap ustadzah memulai kegiatan tahsin.  

Peserta pun mulai membaca ta’awudz 

dilanjutkan dengan basmallah kemudian membaca 

surah Ar-Rahman. Pada ayat pertama ustadzah 

langsung mengoreksi huruf ra agar di tebalkan lagi 

pelafalannya. Peserta pun memperbaiki dan 

langsung berhasil. Kemudian peserta melanjutkan 

bacaannya. 

Di pertengahan bacaan, ustadzah mengoreksi 

secara detail huruf ain. “Nah huruf ‘ain nya di 

- Peserta kembali 

duduk. 

- Peserta berikutnya 

maju. 

- Duduk berhadapan 

dengan ustadzah. 

- Menggunakan Al-

Qur’an Madinah. 

- Menggunakan 

Buku Mutaba’ah. 

- Membaca Juz 27. 

- 9 menit membaca 

dihadapan ustadzah. 

- Menyontohkan 

bentuk bibir yang 

benar dihadapan 

peserta. 

 Kegiatan Inti Tahsin 

Tilawah Al-Qur’an 

- Peserta pertama kembali 

ke tempat duduk nya 

semula. 

- Mempersilahkan peserta 

kedua untuk membaca Al-

Qur’an dihadapan ustadzah. 

- Peserta maju ke depan 

membawa mushaf Al-

Qur’an dan buku 

mutaba’ah. 

- Peserta duduk dihadapan 

ustadzah. 

- Peserta memberikan buku 

mutaba’ah kepada 

ustadzah. 



 
 

116 
 

jelaskan lagi ibu. Keluarkan huruf ‘ain di makhraj 

nya kemudian lepaskan melalui al-jauf tidak perlu 

di tahan-tahan. Perhatikan saya”. Ustadzah 

mengoreksi sembari menyontohkan dengan 

gerakan bibir  yang baik dan benar, kemudian 

menandai kesalahan tersebut di buku mutaba’ah. 

Peserta pun mengulangi bacaannya berulang kali 

sampai bisa walaupun sedikit kesusahan namun 

ustadzah tetap memberikan dorongan agar bisa 

menyebutkan huruf ‘ain dengan baik dan benar 

sesuai yang dicontohkan olehnya. 

Timer waktu pun berdering menandakan 

waktu membaca dihadapan ustadzah telah selesai. 

Ustadzah memberikan semangat dan motivasi agar 

bersabar dalam mengulang bacaan Al-Qur’an agar 

fasih. 

 

  

- Menandai 

kesalahan di buku 

mutaba’ah. 

- Memberikan 

sedikit penjelasan 

teori tajwid 

- Penutup disertai 

motivasi. 

- Ustadzah membuat 

stopwatch selama 8 menit. 

- Ustadzah mempersilahkan 

peserta membaca Al-

Qur’an. 

- Peserta membaca juz 28 

- Ustadzah mengoreksi 

bacaan peserta dengan 

bentuk bibir yang benar. 

- Peserta meniru bentuk 

bibir ustadzah dalam 

melafadzkan huruf yang 

dikoreksi ustadzah. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 

- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku 

mutaba’ah. 

- Waktu 8 menit habis. 
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- Ustadzah mengembalikan 

buku mutaba’ah kepada 

peserta. 

- Peserta kembali ke tempat 

duduk. 

Kegiatan Penutup 

- Ustadzah menghampiri 

satu per satu kursi peserta. 

- Ustadzah memberikan 

penguatan materi kepada 

masing-masing peserta. 

- Penguatan materi terhadap 

peserta berbeda-beda 

disesuaikan dengan letak 

kesalahan masing-masing 

peserta. 

- Ustadzah memberi 

motivasi 

- Ustadzah memimpin doa 

- Ustadzah mengucap salam  

 

LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : SABTU, 25 JUNI 2022 

JAM   : 08.00 

OBSERVASI KE : I 
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INFORMAN  : USTADZAH ELFI ZAHRA PANE, LC.,MA. 

 

Tanggal Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 

 

25 Juni 2022 

Bel kelas berbunyi, Peserta memasuki 

ruangan kelas. Ketika peserta memasuki ruangan 

kelas,  Meja dan kursi sudah tersusun rapi dengan 

bentuk setengah lingkaran dengan menyisihkan 

meja ustadzah di tengah-tengah lingkaran, yang 

menjadikan posisi berhadapan. Kemudian melihat 

kondisi tersebut, peserta pun memilih dimana 

mereka duduk dan saya pun mengambil meja yang 

masih terlipat, karena meja dan kursi yang sudah 

tersusun rapi sudah ditentukan oleh jumlah peserta 

di kelas. Semua peserta duduk rapi menunggu 

ustadzah hadir. Sebagian peserta mengeluarkan 

mushaf Al-Qur’an dan buku mutaba’ah. 

Ustadzah pun hadir, “Assalamu’alaium 

Warahmatullah Wabarokatuh Ummahat wa 

Akhwati Shalihat, Khaifahalukum?” Ustadzah 

mengucapkan salam dan menanyakan kabar tanda 

akan dimulainya pembelajaran di kelas. “Baik 

semua buku mutaba’ah kumpulkan ke depan dan 

tumpukan buku harus berurutan dari yang pertama 

hadir. Saya yang membuat timer nya 6 menit”. 

- Bel. 

- Peserta memasuki 

ruangan kelas. 

- Meja dan kursi 

sudah rapi 

membentuk 

setengah lingkaran. 

- Meja ustadzah di 

tengah-tengah 

lingkaran. 

- Peserta 

mengeluarkan 

Mushaf Al-Qur’an. 

- Peserta 

mengeluarkan buku 

mutaba’ah. 

- Ustadzah hadir 

- Ustadzah 

mengucapkan salam 

- Ustadzah 

menanya kabar 

 Kegiatan Pendahuluan 

- Mengucap salam 

- Menanya kabar 

- Posisi duduk peserta 

setengah lingkaran. 

- Meja ustadzah di tengah-

tengah lingkaran 

- Ustadzah memimpin doa 

Kegiatan Inti Tahsin 

Tilawah Al-Qur’an 

- Semua buku mutaba’ah 

dikumpul di meja ustadzah 

- Ustadzah memanggil 

nama peserta berdasarkan 

urutan tumpukan buku 

- Ustadzah memanggil 

salah satu peserta 

- Peserta membuka Al-

Qur’an 

- Ustadzah membuat timer 

selama 6 menit 
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Setelah semua peserta mengumpulkan buku, 

ustadzah langsung mengambil buku yang pertama 

dan memanggil nama yang tertulis dalam buku 

tersebut, kemudian ustadzah mempersilahkan 

peserta untuk membaca Al-Qur’an M yang dibawa 

oleh peserta, kemudian peserta membaca surah Al-

Qiyamah yang terdapat dalam juz 29. 

Peserta pun mulai membacanya dimulai dari 

ta’waudz dan basmallah. Dipertengahan bacaan, 

ustadzah mengoreksi huruf mim yang berharakat 

panjang. Ustadzah mengatakan. “Di buka lagi bu 

huruf ma nya”. Ustadzah mengoreksi sambil 

mencontohkan bacaan yang baik dan benar yang 

terdapat dalam ayat tersebut dan menandai 

kesalahan tersebut dalam buku mutaba’ah yang 

dipegang oleh ustadzah. Peserta pun mengulangi 

bacaannya sebanyak 2x kemudian berhasil. Peserta 

pun melanjutkan bacaannya. Kemudian ustadzah 

mengoreksi kembali namun hanya mencontohkan 

saja bacaan yang benar tanpa memberikan 

penjelasan yang salah. Peserta pun meniru bacaan 

ustadzah kemudian berhasil dan peserta 

diperintahkan untuk melanjutkan kembali 

bacaannya. 

- Ustadzah memulai 

kegiatan 

- Semua buku 

mutaba’ah 

dikumpul ke depan. 

- Ustadzah 

memanggil peserta  

- Ustadzah 

memanggil 

berdasarkan urutan 

tumpukan buku 

- Peserta pertama 

dipanggil namanya 

untuk membaca Al-

Qur’an 

- Ustadzah 

membuat timer 6 

menit 

- Peserta mulai 

membaca Al-

Qur’an juz 29. 

- Peserta salah 

dalam melafalkan 

huruf Al-Qur’an. 

- Ustadzah 

mempersilahkan peserta 

membaca Al-Qur’an 

- Peserta mulai membaca 

dimulai dari ta’awudz dan 

basmallah 

- Di tengah ayat peserta 

keliru dalam melafadzkan 

huruf hijaiyah  

- Ustadzah mengoreksi 

bacaan peserta dengan 

bentuk bibir yang benar. 

- Peserta meniru bentuk 

bibir ustadzah dalam 

melafadzkan huruf yang 

dikoreksi ustadzah. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 

- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 
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Di pertengahan bacaan, ustadzah mengoreksi 

sembari mencontohkan huruf ghain yang 

berharakat kasrah kepada peserta berkali-kali 

namun peserta sedikit kesusahan untuk meniru nya. 

Ustadzah tetap menunggu. Kemudian peserta 

berhasil menyebutkannya. “ok bu lanjut” ucap 

ustadzah memerintahkan agar peserta melanjutkan 

bacaan.  

Ketika peserta membaca ayat yang 

didalamnya ada huruf qaf ustadzah mengatakan. 

“Huruf qaf nya nya naikkan lagi pangkal lidah nya 

ibu” ustadzah mengoreksi sembari mencontohkan 

bacaan yang baik dan benar serta menandai 

kesalahan di buku mutaba’ah.  

Peserta juga dikoreksi bagaimana membaca 

qalqalah yang baik dan benar. Peserta berkali-kali 

mengulangi bacaan qalqalah sebagaimana yang 

dicontohkan oleh ustadzah. Ustadzah tetap 

menunggu sampai peserta berhasil menyebutkan 

nya. Kemudian setelah berulang kali peserta 

membaca qalqalah, peserta pun berhasil 

menyontohkannya. Peserta melanjutkan bacaannya. 

Timer waktu pun berdering menandakan 

waktu membaca telah selesai. Ustadzah pun 

- Ustadzah 

mengoreksi bacaan 

peserta. 

- Ustadzah 

mengoreksi dengan 

cara menyontohkan 

bacaan yang benar 

dengan gerakan 

bibir dihadapan 

peserta. 

- Ustadah menandai 

kesalahan bacaan 

dalam buku 

mutaba’ah. 

- Peserta menirukan 

gerakan bibir 

ustadzah. 

- Berulang-ulang 

peserta menirukan 

bacaan ustadzah. 

- Ustadzah 

mengulangi bacaan 

yang benar disertai 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku 

mutaba’ah. 

- Waktu 6 menit habis. 

- Ustadzah memanggil 

kembali peserta berikutnya 

sesuai dengan buku 

mutaba’ah yang sudah 

dikumpul 
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mengembalikan buku mutaba’ah kepada peserta 

dan mengatakan. “Alhamdulillah saya salut sama 

ibu. Kesalahan pekan lalu yang saya tandai di 

buku, ibu sudah membacanya dengan baik. Artinya 

ibu ini memperhatikan yang saya koreksi”. 

Ustadzah menutup sambil memberi pujian kepada 

peserta.  

 

penjelasan ilmu 

tajwid. 

- Peserta 

mengulangi 

bacaaannya. 

- Peserta berhasil. 

- Peserta 

melanjutkan 

bacaannya. 

- stopwatch 

berbunyi. 

- Waktu habis. 

- Ustadzah memberi 

motivasi. 

 

 

Lampiran 14 

LEMBAR OBSERVASI 

HARI/TANGGAL : SABTU, 25 JUNI 2022  

JAM   : 08.33 

OBSERVASI KE : II 

INFORMAN  : USTADZAH ELFI ZAHRA PANE, LC, MA. 

 

Tanggal Deskripsi Catatan Pinggir Refleksi Kesimpulan 
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25 Juni 

2022 

Setelah peserta pertama selesai membaca Al-

Qur’an, Ustadzah mengambil buku mutaba’ah 

pada tumpukan berikutnya yang telah dikumpul 

sebelum kegiatan tahsin dimulai. 

Ustadzah memanggil nama peserta yang 

tertulis di buku mutaba’ah dan memerintahkan 

peserta tersebut untuk membaca Al-Qur’an yang 

dibawa sendiri oleh peserta. Kemudian peserta 

membuka mushaf Al-Qur’an. “Baik saya yang 

membuat waktu 6 menit, silahkan baca.” Ucap 

ustadzah 

Peserta pun membaca dimulai dari ta’awudz 

dan basmallah. Kemudian peserta membaca surah 

yang terdapat dalam juz 29. Pada saat peserta 

melafadzkan huruf tho ustadzah mengoreksi 

bacaannya. “Naik kan bu pangkal lidahnya ketika 

mengucapkan huruf tho. Ustadzah mengoreksi dan 

menyontohkan bacaan yang baik dan benar serta 

menandai kesalahan di buku mutaba’ah. Peserta 

pun mengulangi kembali bacaaannya sebagaimana 

yang diinginkan oleh ustadzah. Kemudian peserta 

dianggapp berhasil dan boleh melanjutkan 

bacaannya.  

- Peserta pertama selesai 

membaca 

- Ustadzah mengambil 

buku mutaba’ah 

- Memanggil nama 

- Peserta membuka Al-

Qur’an. 

- Ustadzah membuat 

timer 6 menit 

- Ustadzah 

mempersilahkan 

membaca. 

- Di tengah ayat, peserta 

keliru dalam 

melafadzkan huruf. 

- Ustadzah mengoreksi 

bacaan peserta. 

- Ustadzah mengoreksi 

dengan cara 

menyontohkan bacaan 

yang benar dengan 

gerakan bibir dihadapan 

peserta. 

 Kegiatan Inti Tahsin 

Tilawah Al-Qur’an 

- Ustadzah memanggil 

nama peserta berikutnya  

- Peserta membuka Al-

Qur’an 

- Ustadzah membuat 

timer selama 6 menit 

- Ustadzah 

mempersilahkan peserta 

membaca Al-Qur’an 

- Peserta mulai 

membaca dimulai dari 

ta’awudz dan basmallah 

- Di tengah ayat peserta 

keliru dalam 

melafadzkan huruf 

hijaiyah  

- Ustadzah mengoreksi 

bacaan peserta dengan 

bentuk bibir yang benar. 

- Peserta meniru bentuk 

bibir ustadzah dalam 
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Di pertengahan bacaan, Ustadzah kembali 

mengoreksi huruf-huruf yang tebal. “Nah huruf 

tebal qaf naikkan lagi pangkalnya”. Ustadzah 

menyontohkan dengan menaikkan pangkal lidah. 

Peserta mengulangi lagi bacaannya. Kemudian 

ustadzah memerintahkan untuk lanjutkan bacaan. 

Kemudian pada ayat berikutnya, ustadzah 

mengoreksi huruf ra. “huruf ra tebal bu”. Ucap 

ustadzah menegur sembari menyontohkan bacaan 

yang baik dan benar. Peserta mengulangi kembali 

bacaannya. Kemudian ustadzah memerintahkan 

peserta untuk melanjutkan bacaannya. 

Pada ayat berikutnya ustadzah juga 

mengoreksi panjang pendeknya bacaan peserta. 

“’ain nya pendek bu”. Peserta mengulangi 

bacaannya kemudian berhasil. Begitu seterusnya 

ustadzah mengoreksi langsung bacaan peserta yang 

salah dengan menyontohkan bacaan yang baik dan 

benar serta menandai kesalahan di buku 

mutaba’ah. 

Timer waktu pun berdering menandakan 

peserta telah selesai membaca Al-Qur’an di 

hadapan ustadzah. Ustadzah pun mengembalika 

buku mutaba’ah kepada peserta. 

- Ustadah menandai 

kesalahan bacaan dalam 

buku mutaba’ah. 

- Peserta menirukan 

gerakan bibir ustadzah. 

- Berulang-ulang peserta 

menirukan bacaan 

ustadzah. 

- Ustadzah mengulangi 

bacaan yang benar 

disertai penjelasan ilmu 

tajwid. 

- Peserta mengulangi 

bacaaannya. 

- Peserta berhasil. 

- Peserta melanjutkan 

bacaannya. 

- stopwatch berbunyi. 

- Waktu habis. 

- Ustadzah menutup 

dengan penguatan teori 

- Ustadzah memberi 

motivasi 

melafadzkan huruf yang 

dikoreksi ustadzah. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 

- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku 

mutaba’ah. 

- Waktu 6 menit habis. 

- Ustadzah memanggil 

kembali peserta 

berikutnya sesuai 

dengan buku mutaba’ah 

yang sudah dikumpul 

Kegiatan Penutup 

- Memberi penguatan 

teori 

- Memberi motivasi 

- Ustadzah 

mengembalikan buku 
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 - Ustadzah memimpin 

doa 

- Ustadzah 

mengucapkan salam 

- Ustadzah 

mengembalikan semua 

buku mutaba’ah kepada 

peserta. 

 

 

 

mutaba’ah kepada 

semua peserta 

- Ustadzah memimpin 

doa 

- Ustadzah 

mengucapkan salam. 

 

LEMBAR OBSERVASI 

A. Reduksi Data 

Informan 1 Informan 2 Informan 3 Kesimpulan 

Kegiatan Pendahuluan 

- Mengucap salam 

- Posisi duduk peserta 

setengah lingkaran. 

- Meletakkan kursi didepan 

meja ustadzah 

- Ustadzah memimpin doa 

Kegiatan Inti  

Kegiatan Pendahuluan 

- Mengucap salam 

-  Meja dan kursi membentuk 

setengah lingkaran. 

- Meletakkan kursi didepan 

meja ustadzah 

Kegiatan Inti  

Kegiatan Pendahuluan 

- Mengucap salam 

- Menanya kabar 

- Posisi duduk peserta 

setengah lingkaran. 

- Meja ustadzah di tengah-

tengah lingkaran 

- Ustadzah memimpin doa 

Kegiatan Inti  

Kegiatan Pendahuluan  

- Mengucap salam 

- Menanya kabar 

- Posisi duduk peserta 

setengah lingkaran. 

- Meja ustadzah di tengah-

tengah lingkaran 

- Ustadzah memimpin doa 

Kegiatan Inti  
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- Mempersilahkan peserta 

pertama untuk membaca Al-

Qur’an dihadapan ustadzah. 

- Peserta maju ke depan 

membawa mushaf Al-Qur’an 

dan buku mutaba’ah. 

- Peserta duduk dihadapan 

ustadzah. 

- Peserta memberikan buku 

mutaba’ah kepada ustadzah. 

- Ustadzah membuat 

stopwatch selama 8 menit. 

- Ustadzah mempersilahkan 

peserta membaca Al-Qur’an. 

- Peserta membaca juz 28 

- Ustadzah mengoreksi bacaan 

peserta dengan bentuk bibir 

yang benar. 

- Peserta meniru bentuk bibir 

ustadzah dalam melafadzkan 

huruf yang dikoreksi ustadzah. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 

- Mempersilahkan peserta 

pertama untuk membaca Al-

Qur’an dihadapan ustadzah. 

- Peserta maju ke depan 

membawa mushaf Al-Qur’an 

dan buku mutaba’ah. 

- Peserta duduk dihadapan 

ustadzah. 

- Peserta memberikan buku 

mutaba’ah kepada ustadzah. 

- Ustadzah membuat 

stopwatch selama 8 menit. 

- Ustadzah mempersilahkan 

peserta membaca Al-Qur’an. 

- Peserta membaca juz 28 

- Ustadzah mengoreksi bacaan 

peserta dengan bentuk bibir 

yang benar. 

- Peserta meniru bentuk bibir 

ustadzah dalam melafadzkan 

huruf yang dikoreksi ustadzah. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 

- Semua buku mutaba’ah 

dikumpul di meja ustadzah 

- Ustadzah memanggil nama 

peserta berdasarkan urutan 

tumpukan buku 

- Ustadzah memanggil salah 

satu peserta 

- Peserta membuka Al-Qur’an 

- Ustadzah membuat timer 

selama 6 menit 

- Ustadzah mempersilahkan 

peserta membaca Al-Qur’an 

- Peserta mulai membaca 

dimulai dari ta’awudz dan 

basmallah 

- Di tengah ayat peserta keliru 

dalam melafadzkan huruf 

hijaiyah  

- Ustadzah mengoreksi bacaan 

peserta dengan bentuk bibir 

yang benar. 

- Peserta meniru bentuk bibir 

ustadzah dalam melafadzkan 

huruf yang dikoreksi ustadzah. 

- Mempersilahkan peserta 

pertama untuk membaca Al-

Qur’an dihadapan ustadzah. 

- Peserta maju ke depan 

membawa mushaf Al-Qur’an 

dan buku mutaba’ah. 

- Peserta duduk dihadapan 

ustadzah. 

- Peserta memberikan buku 

mutaba’ah kepada ustadzah. 

- Ustadzah membuat 

stopwatch selama 8 menit. 

- Ustadzah mempersilahkan 

peserta membaca Al-Qur’an. 

- Peserta membaca juz 28 

- Ustadzah mengoreksi bacaan 

peserta dengan bentuk bibir 

yang benar. 

- Peserta meniru bentuk bibir 

ustadzah dalam melafadzkan 

huruf yang dikoreksi ustadzah. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 
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- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku mutaba’ah. 

- Waktu 8 menit habis. 

- Ustadzah mengembalikan 

buku mutaba’ah kepada 

peserta. 

- Peserta kembali ke tempat 

duduk. 

Kegiatan Penutup 

- Memberi penguatan teori 

- Memberi motivasi 

- Ustadzah memimpin doa 

- Ustadzah mengucapkan 

salam. 

- Ustadzah memerintahkan 

untuk melihat gerak bibir 

melalui cermin. 

- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku mutaba’ah. 

- Peserta mengulangi kembali 

bacaan yang salah sembari 

melihat cermin. 

- Peserta berhasil 

- Peserta melanjutkan bacaan 

- Ustadzah mengoreksi 

kembali dengan cara yang 

sama seperti sebelumnya. 

- Peserta mengulangi bacaan 

berulang kali 

- Peserta berhasil 

- Waktu 8 menit habis. 

- Ustadzah mengembalikan 

buku mutaba’ah kepada 

peserta. 

- Peserta berulang-ulang 

menirukan bentuk bibir 

ustadzah. 

- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku mutaba’ah. 

- Waktu 6 menit habis. 

- Ustadzah memanggil 

kembali peserta berikutnya 

sesuai dengan buku mutaba’ah 

yang sudah dikumpul 

Kegiatan Penutup 

- Memberi penguatan teori 

- Memberi motivasi 

- Ustadzah mengembalikan 

buku mutaba’ah kepada semua 

peserta 

- Ustadzah memimpin doa 

- Ustadzah mengucapkan 

salam. 

- Ustadzah mengulangi 

gerakan bibir disertai 

penjelasan ilmu tajwid. 

- Ustadzah menandai 

kesalahan di buku mutaba’ah. 

- Waktu 8 menit habis. 

- Ustadzah mengembalikan 

buku mutaba’ah kepada 

peserta. 

- Peserta kembali ke tempat 

duduk. 

Kegiatan Penutup 

- Memberi penguatan teori 

- Memberi motivasi 

- Ustadzah mengembalikan 

buku mutaba’ah kepada semua 

peserta 

- Ustadzah memimpin doa 

- Ustadzah mengucapkan 

salam. 
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- Peserta kembali ke tempat 

duduk. 

Kegiatan Penutup 

- Ustadzah menghampiri satu 

per satu kursi peserta. 

- Ustadzah memberikan 

penguatan materi kepada 

masing-masing peserta. 

- Penguatan materi terhadap 

peserta berbeda-beda 

disesuaikan dengan letak 

kesalahan masing-masing 

peserta. 

- Ustadzah memberi motivasi 

- Ustadzah memimpin doa 

- Ustadzah mengucap salam 

LEMBAR WAWANCARA 

Hari/Tanggal  : Minggu, 26 Juni 2022 

Jam   : 10.00 W.I.B 

Informan 1  : Ustazah Arifatul Makkiyah 

Deskriptif Catatan Refleksi Kesimpulan 

Saya memasuki ruangan kelas, pada saat 

itu posisi kursi dan meja sudah membentuk 

setengah lingkaran, kemudian kursi dan 

Posisi duduk setengah 

lingkaran dengan 

meletakkan meja ustadzah 

 Karena dengan duduk seperti itu akan 

memudahkan pendengaran peserta yang lain ketika 

ada peserta yang talaqqi dihadapan saya dan juga 
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meja ustadzah berada di tengah-tengah 

lingkaran. Ustadzah menduduki kursi 

tersebut, kemudian ada kursi yang 

diletakkan di hadapan meja ustadah. Pada 

saat itu saya bertanya mengapa posisi 

duduk setengah lingkaran, meja ustadah 

berada di tengah-tengah lingkaran 

kemudian ada kursi dihadapan ustadzah? 

di tengah-tengah lingkaran 

dan menyisihkan1 kursi 

dihadapan ustadzah 

agar lebih luwes suasananya biar lebih kondusif. 

Adapun duduk berhadapan agar  suara peserta 

terdengar lebih jelas. Yang ketiga ini bisa 

dinamakan metode talaqqi yang mana peserta 

duduk berhadapan dengan ustadzah ketika 

membaca Al-Qur’an kemudian ustadzah 

mengoreksi langsung dengan gerakan bibir dan 

duduk berhadapan seperti itu lebih mudah untuk 

melihat bentuk bibir dan lebih terdengar suaranya. 

begitu yang dicontohkan guru ustadzah bersama 

murid-murid nya ketika ustadzah bertalaqqi dengan 

mereka. Jadi kalau duduknya jauh otomatis 

mengurangi pendengaran dan penglihatan bentuk 

bibir peserta itu sih. 

Pada kegiatan inti, peserta bergantian 

duduk dihadapan ustadzah dengan untuk 

membaca Al-Qur’an dengan durasi 8 

menit. Saya pun bertanya mengapa hanya 8 

menit? 

Durasi membaca 8 menit 

 

 

 

 

 

 Durasi waktu itu disesuaikan dengan jumlah 

peserta yang ada. Misalnya 10 orang peserta dibagi 

2 jam pelajaran. 2 jam ini memang waktu yang 

telah ditetapkan di Ma’had ya. Yasudah 10 orang 

di bagi 2 jam pelajaran dapatnya 8 menit kurang 

lebih perorang.  

Pada saat membaca Al-Qur’an, peserta 

tersebut membaca juz 28. Saya pun 

bertanya mengapa membaca juz 28? 

Peserta membaca juz 28  karena ini kelas konsentrasi talaqqi. Sebenarnya 

kelas konsentrasi talaqqi ini membaca juz 28. 

Tetapi karena sebagian dari mereka sudah selesai 

membaca juz 30, 29, 28 makanya dilanjutkan saja 

juz 27. Dan sebenarnya di Ma’had ini punya 

tingkatan-tingkatan kelas. Jadi kelas pertama itu 

membaca juz 30 dulu, kalau sudah lulus bacaannya 
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dilanjutkan ke kelas berikut nya untuk membaca 

juz 29 dan 28. Hal itu digalakkan karena dengan 

memulai dari juz 30 yang masih banyak surah-

surah pendeknya itu memudahkan peserta dan guru 

untuk meningkatkan kualitas bacaan karena lebih 

mudah dan spesifik untuk mengoreksinya. 

Ketika peserta membaca Al-Qur’an, 

kemudian keliru dalam melafadzkan ayat-

ayat atau hukum tajwidnya, ustazah pun 

mengoreksi dengan menyontohkan gerakan 

bibir yang benar dihadapan peserta. Lantas 

saya bertanya mengapa harus seperti itu? 

Ustazah mengoreksi dengan 

menyontohkan gerakan 

bibir yang benar 

 oh ini bagian yang sangat penting. Karena kalau 

tidak dicontohkan maka tidak tahu kayak mana 

yang dimaksud contoh misalnya bunyi ‘tho’ 

dengan ‘to’ ha kan berbeda kalau  bibirnya maju 

bunyinya ga sempurna. Penting sekali 

mencontohkan, itulah namanya tahsin jadi kita gak 

sekedar menyimak tapi menyimak dan mendengar, 

melihat. 

Setelah ustazah menyontohkan bentuk bibir 

dihadapan peserta, peserta menirukan 

kembali pelafalan yang dicontohkan oleh 

ustazah sampai hampir mirip. Saya pun 

bertanya mengapa peserta harus menirukan 

kembali gerakan bibir ustazah? 

Peserta menirukan gerakan 

bibir yang dicontohkan oleh 

ustazah 

 Agar peserta langsung bisa mempraktikkan bacaan 

yang diinginkan oleh ustazah. Kalau tidak 

ditirukan kembali bagaimana saya dapat menilai 

bahwa peserta memahami kemudian dapat 

menyontohkan bacaan yang benar. Itulah 

sebenarnya istilah ini namanya talaqqi yaitu duduk 

berhadapan menyimak bacaan dan mengulangi 

bacaan tersebut. 

Kesalahan bacaan yang dilafadzkan oleh 

peserta, ditandai oleh ustazah di buku 

mutaba’ah. Saya pun bertanya apa itu buku 

mutaba’ah dan kenapa memakai buku 

mutaba’ah? 

Ustazah menandai 

kesalahan bacaan peserta di 

buku mutaba’ah 

 buku mutabaah itu untuk panduan mereka karena 

setiap buku mutaba’ah kita akan lingkari 

kesalahan-kesalahan mereka jadi otomatis mereka 

tahu ini kesalahan saya dan mereka akan belajar 

lagi di rumah untuk mengulangi oh ini aku salah 

berarti aku harus mengulangi kesalahan itu dan 
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mereka tahu kesalahannya itu. Kalau tidak ada 

buku mutaba’ah mereka akan lupa salahnya di 

mana. 

Setelah waktu habis, peserta kembali ke 

tempat duduk. Begitulah seterusnya sampai 

peserta terakhir. Sampailah 2 jam 

pembelajaran. Ustazah mengakhirkan 

dengan memberi penguatan teori dan 

membaca doa serta salam. Lantas saya 

bertanya mengapa harus memberi 

penguatan teori? 

Ustazah menutup dengan 

penguatan teori dan berdoa 

disertai mengucap salam. 

 Teori tahsin juga sangat penting. Karena disitulah 

hukum-hukum yang harus kita pelajari. Hukum-

hukum tajwid yang diajarkan Rasulullah kepada 

sahabatnya ya itu yang harus kita pelajari agar kita 

mengetahui hukum-hukumnya itu sehingga kita 

tahu oo ini tawassut, ini rakhawah bedanya tawasut 

apa bedanya rokhowah sama syiddah apa kalau 

tidak disampaikan maka peserta tidak akan paham. 

Ini juga termasuk dalam metode talaqqi ya yang 

diawal saya jelaskan tadi. Jadi metode ini juga 

metode yang digunakan Rasulullah ketika 

menerima wahyu dari malaikat Jibril 

LEMBAR WAWANCARA 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 18 Juni 2022 

Jam   : 15.30  

Informan 2  : Ustazah Masyitoh Oktaviani, Lc. 

Deskriptif Catatan Refleksi Kesimpulan 

Saya memasuki ruangan kelas, pada saat 

itu posisi kursi dan meja sudah 

membentuk setengah lingkaran, 

kemudian kursi dan meja ustadzah 

berada di tengah-tengah lingkaran. 

Ustadzah menduduki kursi tersebut, 

Posisi duduk setengah 

lingkaran dengan 

meletakkan meja ustadzah 

di tengah-tengah lingkaran 

dan menyisihkan 1 kursi 

dihadapan ustadzah. 

 Agar langsung bisa tahu kesalahannya dan 

langsung diperbaiki mau dia mulutnya, mau dia 

lidahnya, makhraj nya, karena tanpa 

berhadapan itu tidak akan pernah bisa untuk 

membetulkan secara sempurna. Misalnya 

belajarnya via telfon, belum tentu kita tahu 
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kemudian ada kursi yang diletakkan di 

hadapan meja ustadah. Pada saat itu 

saya bertanya mengapa posisi duduk 

setengah lingkaran, meja ustadah berada 

di tengah-tengah lingkaran kemudian 

ada kursi dihadapan ustadzah? 

gerak mulutnya kan bagaimana dengan 

lidahnya ada yang ‘a ‘a kita gak tau. Tapi 

dengan berhadapan seperti ini kita bisa melihat 

itu semua, kalau diperbaiki apa aja yang 

diperbaikinya misal mulutnya, sifat nya, 

makhraj nya itula dia tu. Kemudian alasan 

duduk melingkar, agar lebih mudah peserta 

mendengarkan temannya yang sedang talaqqi 

dan ustadzah lebih leluasa memantau peserta. 

Itulah dia 

Pada kegiatan inti, peserta bergantian 

duduk dihadapan ustadzah dengan untuk 

membaca Al-Qur’an dengan durasi 13 

menit. Saya pun bertanya mengapa 

hanya 13 menit? 

13 menit peserta membaca 

dihadapan ustazah 

 Ya karena jumlah peserta nya 8 orang. Biar 

cukup 2 jam jadi 1 orang bacanya 13 menit. 

Pada saat membaca Al-Qur’an, peserta 

tersebut membaca juz 28. Saya pun 

bertanya mengapa membaca juz 28? 

Peserta membaca juz 28  karena ini kelas konsentrasi talaqqi. 

Sebenarnya kelas konsentrasi talaqqi ini 

membaca juz 28. Tetapi karena sebagian dari 

mereka sudah selesai membaca juz 30, 29, 28 

makanya dilanjutkan saja juz 27. Dan 

sebenarnya di Ma’had ini punya tingkatan-

tingkatan kelas. Jadi kelas pertama itu 

membaca juz 30 dulu, kalau sudah lulus 

bacaannya dilanjutkan ke kelas berikut nya 

untuk membaca juz 29 dan 28. Hal itu 

digalakkan karena dengan memulai dari juz 30 

yang masih banyak surah-surah pendeknya itu 

memudahkan peserta dan guru untuk 
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meningkatkan kualitas bacaan karena lebih 

mudah dan spesifik untuk mengoreksinya. 

Ketika peserta membaca Al-Qur’an, 

kemudian keliru dalam melafadzkan 

ayat-ayat atau hukum tajwidnya, ustazah 

pun mengoreksi dengan menyontohkan 

gerakan bibir yang benar dihadapan 

peserta sembari menjelaskan kaidah 

tajwidnya. Lantas saya bertanya 

mengapa harus seperti itu? 

Ustazah mengoreksi 

dengan menyontohkan 

gerakan bibir yang benar 

sembari menjelaskan 

tajwid. 

 namanya kita memperbaiki makharajiul huruf 

yang tempat-tempatnya itu seluruhnya didalam 

mulut seperti bibir, lidah, rahang, tenggorokan 

maka dalam memperbaiki pasti menyontohkan 

langsung dihadapan peserta agar bacaannya 

bisa sempurna. Adapun teori tajwid yang 

dikuatkan adalah menjadi pondasi bacaannya. 

Karena tahsin itukan membahas tentang 

makharijul huruf ataupun sifat huruf ataupun 

ikhfa, idgham dll. Itu semua tujuannya untuk 

menguatkan peserta agar pemahaman dari 

pondasi nya. Misalnya peserta salah dalam 

membaca huruf ‘sin’ maka tidak bisa kita 

hanya menyontohkan bentuk bibir kita saja 

harus dikasi tau bahwa sin itu tempat keluar 

huruf nya di ujung lidah menyentuh gusi gigi 

seri bagian bawah. Kemudian misal nya lagi 

peserta salah dalam melafalkan sifat huruf 

‘shad’ nah itukan sifatnya itbaq. Jadi ketika 

kita mengoreksi jelaskanlah sedikit itbaq tu 

harus menempel pangkal lidahnya ke langit-

langit bu ha itu lah dia 

    

Setelah ustazah menyontohkan bentuk 

bibir dihadapan peserta, peserta 

menirukan kembali pelafalan yang 

Peserta menirukan gerakan 

bibir yang dicontohkan 

oleh ustazah. 

 Talaqqi ya begitu. Peserta membaca, jika salah 

maka peserta harus mendengarkan ustazah 

mengoreksi dengan gerakan bibir. Kemudian 
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dicontohkan oleh ustazah sampai hampir 

mirip. Saya pun bertanya mengapa 

peserta harus menirukan kembali 

gerakan bibir ustazah? 

peserta menirukan kembali. Ini sangat efektif 

karena belajar itu ya learning by doing. 

Ketika peserta mengulangi berkali-kali 

gerakan bibir dan suara bacaan ustazah, 

namun tetap belum ada perubahan. 

Maka ustazah memerintahkan untuk 

melihat cermin. Lantas saya bertanya 

mengapa harus menggunakan cermin? 

Ustazah memerintahkan 

melihat cermin ketika 

menirukan gerakan bibir 

ustazah. 

 ialah biar tau kesalahannya dengan nampak 

langsung bibir nya di cermin. Karena saya 

sendiri apaya ketika saya merekam dan melihat 

langsung lidah atau apa itu jadi terasa oh 

ternyata masih keluar lidah saya ketika 

menyebutkan huruf ‘lam’ nah itulah dia belajar 

bagaimana cara memperbaiki agar lidah tidak 

keluar walaupun memang dia butuh mujahadah 

besar mengubahnya. Dengan cermin itu dia tau 

langsung kesalahannya. Saya pun kadang saya 

rekam, saya video kan nanti saya tunjukkan 

sama dia nanti dia bisa berubah karena dia lihat 

langsung kesalahan dia jadi mempermudah dia 

memperbaiki kesalahannya 

Kesalahan bacaan yang dilafadzkan oleh 

peserta, ditandai oleh ustazah di buku 

mutaba’ah. Saya pun bertanya apa itu 

buku mutaba’ah dan kenapa memakai 

buku mutaba’ah? 

Ustazah menandai 

kesalahan bacaan peserta 

di buku mutaba’ah. 

 Buku mutaba’ah itu adalah buku yang 

didalamnya terdapat surah-surah Al-Qur’an 

mulai dari juz 28-30 dan ada istilah-istilah 

tajwid untuk dilingkari sebagai bahan evaluasi 

serta ada kolom catatan yang bisa menuliskan 

masukan-masukan dari ustadzah nya dan ada 

kolom penilaiannya. Fungsi buku mutaba’ah 

biar bisa di murojo’ah sama peserta. Catatan-

catatan yang diberikan sama gurunya, dibaca 
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ulang, dibuka lagi di rumah, kesalahan yang 

ditandai dibuku itu itu mereka pelajari lagi, 

latihan lagi huruf-hurufnya maka mereka 

memperbaiki kesalahan yang sudah ada. Ilmu 

itukan memang di dalam dada tetapi dikuatkan 

tetapi dikuatkan dengan cara menulis makanya 

kita pakai buku mutaba’ah ini kalau nggak 

nanti kadang lupa, apajasih kemaren yang 

dikoreksi ustadzah yaa, nah ketika melihat 

buku mutaba’ah oh iya kemaren kan saya 

salahnya di ‘lam’ terus huruf ‘ra’ juga ooh. 

Dengan gak ditulis kan bisa lupa apala 

kemaren yaa. naah dengan buku itu dia bisa 

melihat kembali. 

 

Setelah waktu habis, peserta kembali ke 

tempat duduk. Begitulah seterusnya 

sampai peserta terakhir. Sampailah 2 

jam pembelajaran. Ustazah 

mengakhirkan dengan memberi 

penguatan teori kepada masing-masing 

peserta yang berbeda kesalahanna. 

Kemudian membaca doa serta salam. 

Lantas saya bertanya mengapa harus 

memberi penguatan teori kepada 

masing-masing peserta? 

Ustazah menutup dengan 

penguatan teori kepada 

masing-masing peserta dan 

berdoa disertai mengucap 

salam. 

 Karena setiap peserta kesalahan bacaannya 

berbeda-beda makanya saya mendatangi kursi 

mereka untuk memberi penjelasan teori agar 

lebih memahami dan dapat melafadzkannya 

sesuai dengan kaidah bacaan yang baik dan 

benar. 
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Dokumentasi 

 

Keadaan gedung Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah Medan 

 

Pelaksanaan kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an di dalam kelas 
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Wawancara bersama pimpinan Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah 

 

Wawancara bersama pengajar/ustazah Ma’had Abu Ubaidah bin Al Jarrah 
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Wawancara bersama peserta lansia 
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Kelas & Silabus Pembelajaran 

a. Kelas Tamhidy/persiapan 

Kelas ini khusus bagi peserta yang belum mengenal huruf hijaiyah atau 

pemula dalam membaca Al-Qur’an, untuk mendapatkan bimbingan sehingga 

mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan langsung Talaqqi Juz 30 dari surah 

An-Nas s/d Al-Kafirun. 

Pertemuan Materi Talaqqi Surah 

1 Pengantar: 

a. Motivasi belajar Al-Qur’an 

b. Mengenal huruf hijaiyah 

- 

2 Mengenal Harakat: 

a. Harakat fathah 

b. Harakat Kasrah 

c. Harakat dhammah 

- 

3 Mengenal Tanwin: 

a. Tanwin fathah 

b. Tanwin Kasrah 

c. Tanwin Dhammah 

- 
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4 Mengenal huruf bersambung - 

5 Cara membaca huruf mati/sukun - 

6 Cara membaca huruf bertasydid - 

7 Cara membaca tanda panjang - 

8 Cara membaca lam ta’rif - 

9 Fokus talaqqi Surah al-Fatihah 

10 Fokus talaqqi Surah an-Nas 

11 Fokus talaqqi Surah al-Falaq 

12 Fokus talaqqi Surah al-Ikhlas 

13 Fokus talaqqi Surah al-Masad 

14 Fokus talaqqi Surah an-Nashr 

15 Fokus talaqqi Surah al-Kafirun 

16 Ujian Akhir - 

b. Kelas Awwal 

Kelas ini khusus untuk peserta mendapatkan bimbingan membaca Al-

Qur’an dengan tepat sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan langsung Talaqqi Juz 30 

dari surah At-Takatsur s/d Ad-Dhuha. 

Pertemuan Materi   Talaqqi Surah 

1 Pengantar Ilmu Tajwid: 

a. Definisi ilmu tajwid 

b. Hukum mempelajari ilmu tajwid 

c. Keutamaan ilmu tajwid 

d. Bahasan ilmu tajwid 

Surah al-Kautsar 

Surah al-Ma’un 

2 Makharijul Huruf: 

a. Rongga mulut (al-jauf) 

Surah al-Quraisy 

3 Makharijul Huruf: 

b. Tenggorokan (al-Halq) 

Surah al-Fil 

4 Makharijul Huruf: 

c. Lidah (al-Lisan) I 

Surah al-Humazah 
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5 Makharijul Huruf: 

d. Lidah (al-Lisan) II 

Surah al-‘Ashr 

6 Makharijul Huruf: 

e. Dua bibir (asy-Syafatain) 

Surah at-Takatsur 

7 Makharijul Huruf: 

f. Rongga Hidung (al-Khaisyum) 

Surah al-Qariah 

8 Hukum Nun Sukun & Tanwin 

a. Izhar 

Surah al-‘Adiyat 

9 Hukum Nun Sukun & Tanwin 

b. Idgham 

Surah al-Zalzalah 

10 Hukum Nun Sukun & Tanwin 

c. Iqlab 

Surah al-Bayyinah 

11 Hukum Nun Sukun & Tanwin 

d. Ikhfa 

Surah al-Qadr 

12 Cara membaca Alif Lam Ta’rif 

a. Syamsyiyah 

b. Qamariyah 

Surah al-‘Alaq 

13 Cara membaca mim & nun bertasydid Surat at-Tin 

14 Cara membaca Qalqalah 

a. Sughra 

b. Kubra 

Surah al-Insyirah 

15 Mad 

Mad Ashli (Thabi’i) 

Surah ad-Dhuha 

16 Ujian - 

c. Kelas Talaqqi Dasar 

Pada kelas ini peserta akan mulai intensif Talaqqi Juz 30 serta mempelajari 

lanjutan teori tajwid untuk menyempurnakan bacaan Al-Qur’an sebagaimana 

Rasulullah SAW. 
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Pertemuan Materi   Talaqqi Surah 

1 Sifat Huruf: 

a. Definisi Sifat Huruf 

b. Tujuan mempelajari Sifat Huruf 

c. Jumlah Sifat Huruf 

d. Pembagian Sifat Huruf 

e. Sifat Huruf yang memiliki lawan 

f. Sifat Huruf yang tidak memiliki 

lawan 

Surah al-Lail 

Surah asy-Syams 

2 Sifat-sifat yang memiliki lawan 

a. al-Hams dan al-Jahr 

b. as-Syiddah dan ar-Rakhawah 

c. al-Isti’la da al-Istifal 

 

Surah al-Balad 

3 Sifat-sifat yang memiliki lawan 

d. al-Ithbaq dan al-Infitah 

e. al-Izlaq dan al-Ismat 

 

Surah al-Fajr 

4 Sifat-sifat yang tidak memiliki lawan 

a. Shafir 

b. Qalqalah 

c. Lin 

 

Surah al-Ghasiyah 

5 Sifat-sifat yang tidak memiliki lawan 

d. Inhiraf 

e. Takrir 

f. Tafasyi 

g. Istitalah 

Surah al-A’la 

Surah at-Thariq 

6 Tafkhim dan Tarqiq 

a. Tafkhim 

Surah al-Buruj 

7 Tafkkhim dan Tarqiq 

b. Tarqiq 

c. Jawazul Wajhaini 

Surah al-Insyiqaq 
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8 Hukum Mim Sukun 

a. Ikhfa Syafawi 

b. Idgham mimi 

c. Izhar Syafawi 

 

Surah al-Infithar 

9 Mad Ashli 

a. Mad Thabi’i 

b. Mad Badal 

c. Mad ‘Iwadh 

 

Surah al-Mutafifin 

10 Mad Ashli 

d. Mad Tamkin 

e. Mad Shilah Qashirah 

Surah at-Takwir 

11 Mad Far’i 

a. Mad Wajib Muttashil 

b. Mad Wajib Munfashil 

c. Mad Shilah Thawilah 

 

Surah ‘Abasa 

12 Mad Far’i 

d. Mad farq 

e. Mad Lazim mukhaffaf kalimi 

f. Mad lazim mutsaqqal kalimi 

 

Surah an-Nazi’at (1-15) 

13 Mad Far’i 

g. Mad lazim mukhaffaf harfi 

h. Mad lazim mutsaqal harfi 

 

Surah an-Nazi’at (16-46) 

14 Mad Far’i 

i. Mad ‘Aridh Lissukun 

j. Mad Lin 

 

Surah an-Naba (1-30) 

15 Idgham 

a. Idgham mutamatsilain 

b. Idgham Mutajanissain 

c. Idgham Mutaqaribain 

 

Surah an-Naba (31-40) 

16 Ujian - 
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d. Kelas Talaqqi  Lanjutan 

 Kelas ini adalah kelas lanjutan bagi peserta untuk melanjutkan Talaqqi ke 

Juz 29 serta mempelajara lanjutan teori tajwid untuk menyempurnakan bacaan Al-

Qur’an sebagaimana Rasulullah SAW. 

Pertemuan Materi   Talaqqi Surah 

1 Hamzah Qatha dan Washal:  

a. Hamzah Qatha 

Surah al-Mursalat 

2 Hamzah Qatha dan Washal:  

b. Hamzah Washal 

Surah al-Insan 

3 stilah-istilah Gharib:  

a. Tashil 

Surah al-Qiyamah 

4 b. Imalah Surah al-Mudatsir (1- 

27 

5 c. Naql Surah al-Mudatsir (28-

56) 

6 d. Isymam Surah al-Muzammil 

7 e. Raum Surah al-Jin 

8 f. Saktah Suran Nuh 

9 g. Nun Wiqayah Surah al-Maarij 

10 h. Shifrul Mustadir 

i. Shifrul Mustathi al-Qaim 

Surah al-Haqqah (1-25) 

11 j. Nabr Surah al-Haqqah (26-52 

12 k. Ayat Sajadah Surah al-Qalam (1-25) 

13 a. Membaca ( يبسط ) dan (  مصيطر ) Surah al-Qalam (26-52) 

14 Waqaf dan Ibtida  

a. Waqaf (definisi, manfaat, macam)  

b. waqaf ikhtiyari (tam, kafi, hasan, 

qabih)  

c. ketentuan waqaf  

d. cara membaca lafazh yang 

diwaqafkan 

Surah al-Mulk (1-14) 
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15 Waqaf dan Ibtida  

a. Ibtida (definisi, pembagian)  

b. Ibtida (tam, kafi, hasan, qabih) 

Surah al-Mulk (15- 

30) 

16 Ujian - 

e. Kelas Ilmu Tajwid 

Kelas ini adalah kelas dimana para peserta akan dibimbing secara intensif 

dan mendalam untuk memahami seluruh teori ilmu Tajwid dalam menyempurnakan 

bacaan Al-Qur’an. 

Pertemuan Materi   BAB 

1 Pengantar Ilmu Tajwid BAB 1 

2 Makharijul Huruf BAB 2 

3 Sifat-sifat Huruf BAB 3 

4 Hukum Nun sukun dan tanwin BAB 4 

5 Hukum Mim sukun BAB 5 

6 Hukum Mad BAB 6 

7 Tafkhim dan Tarqiq BAB 7 

8 Idgham BAB 8 

9 Hamzah washal dan hamzah qatha’ BAB 9 

10 Waqaf dan Ibtida’ BAB 10 

11 Menyempurnakan harakat setiap 

huruf 

BAB 11 

12 Tingkatan ghunnah, ikhfa dan Mad BAB 12 

13 Perbedaan waqaf, saktah dan qatha BAB 13 

14 Ghorib BAB 14-15 

15 Ghorib BAB 16-17 

16 
Ujian akhir - 

f. Kelas konsentrasi talaqqi 
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 Pada kelas ini peserta akan dibimbing untuk menyelaikan Talaqqi bersanad 

mulai dari Juz 1 s/d Juz 28. (*) 

Pertemuan Materi   Talaqqi Surah 

1 Al-Mujadalah Ayat 1-11 

2 Al-Mujadalah Ayat 12-22 

3 Al-Hasyr Ayat 1-10 

4 Al-Hasyr Ayat 11-24 

5 Al-Mumtahanah Ayat 1-6 

6 Al-Mumtahanah Ayat 7-13 

7 As-Shaf Ayat 1-14 

8 Al-Jumu’ah Ayat 1-11 

9 Al-Munafiqun Ayat 1-11 

10 At-Taghabun Ayat 1-9 

11 At-Taghabun Ayat 10-18 

12 At-Thalaq Ayat 1-5 

13 Att-Thalaq Ayat 6-12 

14 At-Tahrim Ayat 1-7 

15 At-Tahrim Ayat 18-12 

16 Ujian - 

g. Konsentrasi Matan Tuhfatul Athfal 

 Kelas ini khusus untuk peserta menguasai ilmu tajwid dengan menguasai 

matan Tuhfatul Athfal dan pengambilan sanad matan Tuhfatul Athfal. (**) 

Pertemuan Materi   Talaqqi Surah 

1 Pengertian matan, urgensi menghafal 

matan Tuhfah al-Athfal 

- 

2 Al-Muqaddimah Bait 1-5 

3 Ahkam an-Nun as-Sakinah wa at-

Tanwin 

Bait 6-11 
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4 Ahkam an-Nun as-Sakinah wa at-

Tanwin 

Bait 12-16 

5 Hukum al-Mim wa an-Nun al-Mus Bait 17 

6 Ahkam al-Mim as-Sakinah Bait 18-23 

7 Ahkam Lam Al wa Lam al-Fil Bait 24-29 

8 Fi al-Mislain wa al-Mutaqaribain wa 

al-Mutajanisain 

Bait 30-34 

9 Aqsam al-Madd Bait 35-37 

10 Aqsam al-Madd Bait 38-41 

11 Ahkam al-Madd Bait 42-47 

12 Aqsam al-Madd al-Lazim Bait 48-52 

13 Aqsam al-Madd al-Lazim Bait 53-57 

14 Al-Khatimah Bait 58-61 

15 Muraja’ah - 

16 
Ujian - 

g. Konsentrasi Matan Jazary 

Kelas ini khusus untuk peserta menguasai ilmu tajwid dengan menguasai 

matan jazary dan pengambilan sanad matan Jazary. (**) 

Pertemuan Materi   Talaqqi Surah 

1 Bab Al-Muqaddimah Bait 1-8 

2 Bab Makharijul Huruf Bait 9-19 

3 Bab sifat huruf Bait 20-26 

4 Bab at-Tajwid Bait 27-33 

5 Bab tafkhim wa tarqiq Bait 34-40 

6 Bab ar-Ra’at dan bab al-lamat Bait 41-51 

7 Bab ad-Dhadh wa az-Zha’ dan bab at-

Tahzirat 

Bait 52-61 
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8 Bab al-Mim wa an-Nun al-

Musyaddadatain wa al-Mim as-

Sakinah 

Bait 62-64 

9 Bab Tanwin wa an-Nun as-Sakinan Bait 65-68 

10 Bab al-Madd wa al-Qashr dan bab 

Ma’rifat al-Wuquf 

Bait 69-78 

11 Bab al-Maqhtu` wa al-Maushul Bait 79-85 

12 Bab al-Maqthu` wa al-Maushul Bait 86-93 

13 Bab at-Ta’at Bait 94-100 

14 Bab hamzah washal Bait 104-105 

15 Bab al-Khattimah Bait 106-109 

16 
Ujian - 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas 

1. Nama  : Nurul Afdina Siregar 

2. NIM/Prodi  : 0301182180 

3. T.T.Lahir  : Medan, 20 November 2000 

4. email/No.Hp : Nurulafdinasrg@gmail.com 

5. Alamat  : Jl. Prumnas Helvetia Raya, No. 15. 

B. Pendidikan 

1. SD Ikal Medan Tamat Tahun 2012 

2. SMP Pancabudi Medan Tamat Tahun 2015 

3. SMAN 4 Medan Tamat Tahun 2018 

4. PT UIN Sumatera Utara Medan Tamat Tahun 2022 
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